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Pokok permasalahan penelitian ini adalah : bagaimanakah proses tahap-tahap hubungan (Orientation,
Exploratory Affective Exchange, Dyad Members dan Stable Exchange) antara pasangan suami-istri berbeda
budaya berlangsung, berdasarkan teori Penetrasi Sosial; bagaimanakah hasil pertukaran hubungan
komunikas yang terjadi di antara pasangan suami-istri tersebut dilihat dari ukuran kedalaman (depthness)
dan keluasan (wideness) informasi yang dipertukarkan melalui proses pengungkapan diri ( self disclosure);
dan bagaimanakah pasangan suami-istri berbeda budaya yang masing-masing membawa serta
mempertahankan budayanya yang memiliki keunikan menjadi keintiman dalam mengadakan komunikasi
antarpribadinya.

Penelitian komunikasi antarpribadi dan antarbudayaini mengambil 4 (empat) pasangan menikah atau suami-
istri yang berbeda budaya antara budaya Amerika dengan Indonesia. Y ang diteliti adalah keanggotaan
individu dalam dua kelompok budaya yang berbeda, yaitu kultur Amerika dengan kultur Indonesia. Dengan
alasan bahwa kedua budaya tersebut, secara tata Cara adat maupun sistem kekel uargaannya berbeda, tetapi
dalam keseharian pada kehidupan bermasyarakat, kedua budayaini secararelatif tidak memiliki konflik.
Disamping itu, kedua budaya yang berbeda negaraini memiliki keunikan tersendiri pada kultur masing-
masing sertadilihat dari dimensi komunikasi konteks rendah (Amerika) dan komunikasi dimensi konteks
tinggi (Indonesia) nya Edward T. Hall (1977).

Pendekatan penelitian ini menggunakan teori Penetrasi Sosial (Altman and Taylor, 1973) dengan tahapan-
tahapan, yaitu Orientation, Exploratory Affective Exchange, Dyad Members dan Stable Exchange. Pada
tahapan-tahapan tersebut, masing-masing individu pasangan menikah atau suami-istri berbeda budayaini,
melakukan pengungkapan diri (self disclosure). Karena semakin akrab seseorang dengan orang lain, maka
semakin terbukalah ia dengan pasangannya (Gudykunst and Kim; 1997: 323 - 324).

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, menurut Miles and Huberman (1993 : 15), "penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif". Sedangkan menurut Bogdan and
Taylor (1975 : 5), bahwa, "penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri”.

Hasil penelitian ini memperoleh gambaran bahwa pasangan menikah atau suami istri tersebut melalui
tahapan-tahapan teori Penetrasi Sosial dengan rentang waktu bervariasi. Dimanaterjadi pengungkapan diri
(self disclosure) atau pertukaran informasi/ keintiman hubungan maupun yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor pertukaran hubungan atau ukuran kedalaman dan keluasan kepribadian, seperti karakteristik personal,
hasil pertukaran hubungan dan konteks situasional .
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Kesimpulan dari penelitian pasangan menikah atau suami-istri berbeda budayaini, keempat pasangan
sebagal informan penelitian ini masing-masing mengikuti tahapan dalam teori Penetrasi Sosial dan hasilnya
masih relevan jika dibandingkan asal dari teori ini. Juga setidaknya ada pengaruh budaya pada masing-
masing pasangan menikah atau suami-istri tersebut seperti misalnya dalam hal tata cara sopan santun,
menjalankan agama, mendidik anak dan berbahasa.



